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Abstrak : Penelitian ini mendeskripsiskan dan menganalisis tentang
pekerja wanita yang berkaitan dengan pendapatannya dan kontribusinya
terhadap pendapatan keluarga pada industri rumah tangga sandang
didasari alasan bahwa pada industri sandang rata-rata jam kerjanya lebih
panjang dibandingkan dengan pada pekerjaan di industri rumah tangga
lainnya. Pekerja wanita terutama yang telah berkeluarga, ketika seorang
wanita bekerja di sektor publik maka mereka dituntut untuk dapat
membagt waktu antara pekerjaan dan keluarga. Pekerja wanita di sektor
sandang mereka bekerja dalam upaya untuk menambah pendapatan
keluarga, guna dapat menutup biaya untuk kebutuhan sehari-hari.
Sebagian besar pekerja wnita adalah telah berkeluarga dengan mayoritas
berusia 21 sampai dengan 40 tahun dan rata-rata berpendidikan
menengah. Motivasi pekerja wanita pada industri sandang mayoritas
untuk menambah pendapatan keluarga. Penghasilan tambahan yang
berasal dari seorang istri yang bekerja tentunya merupakan faktor yang
penting yang diharapkan akan mampu mengurangi beban keluarga di
saat tingkat harga-harga yang dirasakan semakin tinggi. Waktu bekerja
pekerja waniat diindustri sandang kurang lebih 7 jam perhari. Sistem
pengupahan dilakukan mingguan dengan sistem harian. Pendapatan
pekerja wanita relatif cukup tinggi, yaitu mayoritas berkisar antar Rp
71.000-80.000 perminggu. Pendapatan dari pekerja wanita yang telah
berkeluarga menunjukkan bahwa pendapatanr mereka mempunyai
kontribusi yang cukup signifikan terhadap peningkatan pendapatan
keluarga.

Kata Kunci: Pekerja wanita, industri sandang, pendapatan, motivasi
kerja.
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PENDAHULUAN

Pada beberapa tahun terakhir ini keterlibatan wanita pada sektor
publik menunjukkan angka yang terus meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi wanita untuk bekerja di sektor publik semakin tinggi.
terschut antara lain: tingkat pendidikan yang dimiliki, desakan ekonomi
keluarga, waktu luang yang dimiliki wanita. Keperluan akan pemingkatan
ckonomi rumah tangga merupakan salah satu alasan utama para wanita
meninggalkan peran mereka hanya scbagai ibu rumah tangga dan masuk ke
pasar kena (Irwandy, 1997). Hal ini seperti temuan penclitian yang dilakukan
oleh Nunick, Kartini. Jatmiko (1998), Adiworo (1994) bahwa tingkat
kesejahtcraan pekenja dilihardan motivasi kerja, diketahui bahwa sebagian
besar (78,5 persen ) wanita bekerja karena tuntutan ekonomi kelusrga dan
scbagian kecil untuk mengisi waktu luang, karena gengsi, meningkatkan
stutus dimata suami, keluarga maupun masyarakat.

Temuan penelitian Setiawati dan Amin (2001) dimana motivasi
tenaga kerja wanita pada industri kecil di kota Jambi adalah untuk menambah
penghasilan keluarag (64%), sedangkan 107 karena dorongan keluarga 4%
karena menanggung beban keluarga dan 22% karena prestise, Sukirman
schagaimana dalam Yusnadi dan Sembiring (1997) menyatakan bahwa
motivasi wanita bekerja dapat dipisahkan menjadi dua, yaitu:

I, Wanita bekerja karenakebutuhan ekonomi dan
2. Wanita bekerja karena bukan semata-mata kebutuhan ekonomi tetapi
banyak karena alasan lain.

Keterlibstan wanita di lapangan kerja scring kali menimbulkan
kontroversi, Pertama berkaitan dengan perbedaan persepsi tentang fungsi
wanita. Tidak sedikit masyarakan yang berpendapat bahwa fungsi wanita
adalah scbagai ibu rumah tangga Kedua berkaitan dengan hak-hak wanita
marginal, dibanding dengan kescjahicraan yang diterima  laki-laki
(Irwandy, 1997),

Pendapatan buruh wanita merupaka bagian yang tidak terpisahkan
dari bagian pendapatan keluarga Hasil kerja yang didapat dan berapapun
hasil yang dibawa pulang oleh wanita yang bekerja semuanya digunakan
untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga dan keluarganya. Hal ini
menunjukkan bahwa istn yang bekerja membanty suami mencart nafkah-
mengabdi sccara total kepada keluarga dan rumah tangganya, dengan
mengesampingkan kebutuhan dirinya sendin. Geerzt mengupas hal ini dalam
penelitiannya tentang wanita jawa yang mengabdi dan bekerja apa saja untuk
mencukupi kebutuhan keluarga (Indaryani, 1997).
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Keluarga golongan ekonomi menengah ke bawah merupakan
kelompok masyarakal yang paling merasakan dampak krisis ckonomi yang
terjadi _ﬁ- Indonesia. Para keluarga ini merasakan  betapa  sulitnya
mendapatkan uang, dilain sisi mereka dihadapkan pada banyaknya kebutuhan
yang harus dipenuhi. Mercka harus berusaha sekuat tenaga uniuk dapai
mempertahankan hidup, banyak hal yang dilakukan oleh keluarga ini
diantaranya, suami sebagal kepala keluarga mencari pekerjaan sambilan,
membuka usaha informal bahkan kemudian istripun ikut bekerja. Keputusan
istri ikut bekerja salah satunya dengan tujuan untuk menambah pendapatan
keluarga. Konsekuensi logis vang muncul adalah isti mempunyai peran
ganda, yaitu sehagai ibu rumah tangga yang harus mengurus keluarganya
dan sebagal wanita pekerja. Peran ganda ini menuntut kemampuan wanita
untuk membagi wakiy, pikiran dan tenaga untuk keluarga dan pekerjaaan
kantor {Linda dan Suparmi, 2002).

Berdasarkan Imar belakang, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jawaban permasalahan yaitu:
|. Bagaimana karakteristik pekerja wanita pada industri sandang?

2. Bagaimana sistem upah yang dilakukan pda industri sandang, khususnya
bagi pekerja wanita?

3. Pagaimana kontribusi pendapatan pekerja wanita pada indusiri sandang
terhadap kesejahteraan keluarga?

4. Bagaimana penggunazn pendapatan pekerja wanita?

5. Bagmimana alokasi waktu dalam rumah tangga pekerja wanita pada
industri rumah wnggs sandang?

TINJAUAN PUSTAKA
Pekerja Wanita

Menurut Sptari dan Holzner {1997) dalam berbagai studi perempuan,
telah dilakukan pembedasn kerja pada perempuan, antar pekerjaan yang
“kelihatan” dan yang “tidek kelihatah”, Berkaitan dengan hal tersebut
berbagai otomi dilakukan untuk membedakan kerja perempuan, yaitw: 1)
Kerja produksi/ reproduksi, yaitu kerju yang menghasilkan sesualu untuk
kelangsungan hidup individu atan angotanya, sedangkan kerja reprodduksi
adalah kerja dengan tujuan untuk menggantikan apa yang telah hifang untuk
kelangsufigan  struktur atau sistem sosial 1) Kerja domestik/  bukan
domestik, yang dimaksud dengan kerja domestik adalah pekerjaan yang
dilakukan dalam rumah’ keluarpa, Sedangkan kerja bukan domestik adalah
pekerjaan yang dilakukan diluar ramah
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Motivasi Wanita Bekerja

Latar belakang terscbut antara lain: tingkat pendidikan yang dimiliki,
desakan ckonomi keluargs, waktu luang yvang dimiliki wanita, Keperluan
akan peningkatan ckonomi rumah tangga merupakan salah satu alasan wtama
masuk ke pasar kerja (Irwandy, 1997). Hal ini seperti temuan penelitian yang
dilakukan oleh Nuniek, Kartini. Jadmiko (1998), Adiworo (1994) bahwa
tingkat kescjahteraan pekerja dilihat dari motivasi kerja, diketahui bahwa
sebagian besar (78S persen) wanita bekerja karena tuntutan ekonomi
keluarga dan scbagian kecil untuk mengsi waktu luang, karena gengsi,
meningkatkan status di mata-suami, keluarga maupun masyarakat, Dimana
sesungguhnya tingkat kesejahteraan mereka belum terpenuhi. Hal ini sesuai
dengan penelitian Sctiowati dan Amin (2001) dimana motivasi tenaga kerja
wanita pada industri kecil di kota Jambi adalah untuk menambah penghasilan
keluarga (64 %). sedangkan 10% karena dorongan keluarga, 4% karena
menanggung beban keluarga dan 22% karena prestise.

Pendapatan Pekerja wanita

Sumber utama pendapatan bcgl pekerja wanita adalah upah dan
tunjangan-tunjangan kescjahteraan lain yang diperolch oleh pekerja
Schagaimana diketahui regulasi pemerintah untuk mengatur UMR tetapi
kondisi demikian tentunya akan sangat sulit ditcrapkan pada industri-industri
kecil atau menengah dimana jam kena dalam sehani masih jauh dibawah
strandar jam kerja. Upah dalam industri kecil dan menengzh semata-mata
mengandaikan mckanisme harga Pekerja wanita di industri kecil dan
menengzh di kota akan membandingkan dengan upah yang diterima sebagai
pekerja pada scktor lain pada wilayah opportunity-nya. Maksudnya adalah
level-level jabatan pekerjaan yang tingkat kemudahan memperolehnya.

METODE FENELITIAN
Jenls dan Sumber

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer,
mbﬂm
Katrakteristik pekerja wanita di industri sandang, yang meliputi umur,
status, masa kerja, jarak tempat kerja dengan rumah atau tempat tinggal,
dan lainnya.
Pendapatan pekerja wanita di industri sandang.
Pengalokasian waktu pekerja wanita di industri sandung yang meliputi
Jam kerja dan lamanya kerja, waktu untuk keluarga.
4. Kondisi keluarga.

-
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S. Penghasilan keluarga, yang meliputi : penghasilan suami dan semua
pendapatan rupiah kelurga yang lainnya,

6. Pengeluaran keluarga

Sampel Penelitian
Dalam penclitian ini penentuan sample dilakukan secara random,
pada pekerja wanita yang bekerja pada industri sandang,

Teknik Analisis Data

- Pengkajian masalah dalam penclitian ini  dilakukan  dengan
menganalisis secara deskriptif: pertama dengan deskriptif kualitatif, yaitu
data temuan lapangan disusun secara sistematis untuk dapat menggambarkan
karaktristik pekerja wanita dan pengalokasian waktunya, Kedua dengan
prosentuse untuk dapat melihat besarnya  kontribusi  pendapatan pekerja
wanita terhadap pendapatan keluarga.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Status

Berdasarkan status keluarga dari responden menunjukkan bahwa
mayoritas mercka yang bekerja di industri sandang adalah telah berkeluarga.
Di mana mereka vang telah berkeluarga sebanyak 25 orang stau 71.4 persen
dan yang belum menikah schanyak 8 Orang atau 22 9 persen dan 2 orang
adalah janda Jumiah responden pokerja wanita yang mayoritas sudah
menikah menunjukkan bahwa mereka bekerja bukan sckedar hanya untuk
memanfaatkan waktu luang. Dengan seorang wanita yang sudah berkeluargs
bekerja berarti ada pengorbanan waktu yang dia lakukan yang tentunya dia
akan berharap untuk memperolch imbalan.
Usia

Dilihat dari usia pekerja wanita di industri sandang menunjukkan
bahwa mayoritas mereka adalah dalam usia yang masih produktif, bahkan
cenderung usia emas dalam bekerja, yaitu antara 21 sampai dengan 40 tahun,
Di mana pekerja wanita di industri sandang yang berusia 21-30 tahun
schanyak |5 orang atau 42.9 persen dan visa 31-40 tabun sebanyak 10 orang
stau 28 6 persen sedangankan yang berusia di bawah 20 tahun hanya S orang
atau 14.3 persen dan yong berusia diatas 50 tabun hanya 2 orang atau 5.71
persen,

Tingkat Pendidikan
Pendidikan pekerja wanita menunjukkan bahwa mayoritas adslah
berpendidikan SMP. Di mana yang berpendidikan SMP sehanyak 26 orang
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dari 35 responden atau hampir mencapai 75.3 persen. Sedangkan yang
berpendidikan SMA dan SD masing-masing sebanyak 5 orang (14,3 persen)
dan 4 orang (1.4 persen). Dan 35 responden pekerja wanita di industri
sandang tidak ada satu pun pekerja wanita di industri sandang yang tidak
lulus 51 Hal ini memang sesuai dengan karakteristik pada industri sandang
yang cenderung memerlukan keahlian atau ketrampilan. Ketrampilan yang
dipercleh biasanya berasal dan kursus yang tentuanya menuniut mereka
kemampuan sekolah mereka,

Motivasi Kerja

Data motivasi pekerja wanita pada industri sandang seperti disajikan
pada grafik | menunjukkan bi¥hwa mayoritas movitasi mereka bekerja adalah
unfuk menambah pendapatan keluarga, yang mencapai 5.7 persen. Hal ini
dipacu karena mercka memang mayoritas adalah dari pekerja wanita vang
memang sudah berkelaurga. Sehingea dengan mereka bekerja tentuanya
mercka berharap akan mampu menambah pendapatan lekuarga. Penghasilan
tambahan yang berasal dari seorang istri yang bekerja tentunya merupakan
faktor yang penting yang diharapkan akan mampu mengurangi beban
kcluarga di saat tingkat harga-harga yang dirasakan semakin tinggi. Dengan
bekerjanya seorang i3tn diharapkan akan mampu menutup biaya kebutuhan
keluarga. Kondisi ini linier dengan jumlah pekerja wanita vang lebih dari 71
persen adalah yang sudah berkeluarga dan atau janda. Apalagi untuk pekerja
wanita yang statusmya janda, maka penghasilan dar pekerjaan italah
merupakan satu-satunya sumber penghasilan keluarga,

Tingginya dorongan wanita untuk bekerja dalam upaya uniuk
menambah pendapatan keluarga tidak terlepas dari faktor-faktor di mana
pekerja wanita di industri sandang  adalah berasal dar keluarga dengam
tingkat pendapatan keluarga yang relatif rendah. Schingga pendapatan yang
berasal dari suami dirasaken tidak akan mampu untuk menutup kebutuhan
kelurga yang semakin membengkak seinng dengan kenaikan harga-harga
barang, selain untuk mencukupi biaya pendidikan anak-anak mereka yang
Juga relatil’ besar. Kondisi demikian merupakan dorongan vang besar bagi
seorang istni untuk kot membantu suami  unluk mensmbah penghasilan
keluarga dengan cara bekerja di sektor publik, yaitu di industri sandang dan
yang lainnya. .

Tuntutan wanita sehagai seorang istri untuk bekerja merupakan suatu
bentuk ikut bertanggung jawabnya seorang istri untuk sama-sama memikul
beban ekonomi keluarga bersama sang suami, Walaupun seorang istr
menyadari bahwa tanggung jawsb mencari nafksh untuk mencukupi
kebunihan kelvarga adalah tanggung jawab seorang suami.
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Motivasi lain secarang pekerja wanita di indusiri sandang adalah
untuk menambah pengalaman kerja, yang mencapat 8.6 persen. Hal im
moiivas) vang banyak ditermukan pada pekerja wanita di indusiri sandang
yvang berusia muda dan mereka kebanyvakan belum berkeluarga. Sehingga
fakior mereka bekerja bukan semata-mata di dorong oleh faktor ekonomi
untuk menambah penghasilan keluarga. Hal ini muncul karena memang
mereka vang rata-rata beium berkeluarga masih hanyak menggantungkan
hidupnya pada orang wa. Sedangkan 5.7 persen motivasi pekerja wanita
adalah lain-lain. Faktor imi antara lain adalah karena prestise, tuntetan
lingkungan. Tuntutan lingkungan ini terutama dialami oleh mercka yang
refatif tingkat pendidikannya lebib tinggi dan masih muda usia, Di mana
mereka merasa malu kepada lingkungannya karena dengan pendidikan yang
telah mereka raih semacam ada tunutan untuk bekerja. Schingga dapat
menghilangkan  kesan pengangguran  yang sering  dilontarkan  oleh
lingkungan.
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Sumbser: Data primer Diclah -
Curahan Wakiu Bekerja

Curahan wakwu menunjukkan banvaknyva rala-rata wakiu vang
digunakan dalam hekerja setinp harinya. Curahan waktu ini akan sangat
terkail dengan motivasi seseorang bekerja selain dengan jenis pekerjaannya.
Semakin banvak rata-rata dalam satu har orang mencurahkan waktunva
datam bekerja di suatu tempat maka mereka akan berharap akan memperoleh
upah atau pendapatan vang semakin tinggi. Artinya dorongan seseorang
untuk mau bekerja dengan jumlah jam kerja vang semakin banyak
mencerminkan dorongan yang besar bagi pekerja wanite untuk menambah
pendapatan kelurganya.

Dalam industri sandang ternyata rata-rata meréka bekerja dengan
waktu vang cukup banyak. Hal ini mengingat pekerjazn di industri sandang
yang relatif menuntut mereka untuk bekerja secara penuh. 0§ mana pekerjaan
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di industri sandang rata-rata bukanlah merupakan pekerjaan sambilan, Vang
dapat seseorang untuk bekerja tidak penuh waktu. Berdasarkan jumlah jam
kerja seseorang pekerja wanita yang bekerja dalam sstu hari menunjukkan
bahwa 20 orang atau 57,1 persen bekerja rata-rata sehari antara 6-7 jam dan
13 orang atau 52.9 persen menyatakan bekerja lebih dari 8 jam per hari.
Tidak ada pekerja wanita di industri sandang yang bekerja rata-rata perhari
kurang dari 6 jam (lihat Grafik 2),

Curshan waktu kerja ini dipengaruhi oleh jenis pekerjaan. Di mana
pada jenis pekerjaan di industri sandang biasanys lebih panjang dihandingkan
dengan curahan waktu pada industri lainnya, seperti industri rumah tanggea
pada makanan. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Haryanto dan Susana (2003) o mana curahan wakiu untuk industri konveksi
dan bordir lebib tinggi dibandingkan dengan pada industri tempe, makanan
dan pembuatan kerupuk di industn rumah tangga di Malang,

Jam kerja yang penuh dalam satu hari ini  berkait dengan sistem
pengupahan yang dilakukan di tempat bekerja. Sistem pengupahan pada
industri sandang rata-eata adalah menggunakan sistem kerja hanan, dan ada
fuga yang menggunakan sistem upah borongan sau menurut hanyaknya
pekerjaan yang mampu diselesaikan. Mamun untuk sistern borongan ini tidak
banyak.

Grafik 2
Jumlah Jam Kerja Rata-Rata Schari Pekerja wanita
Pada Indusiri Sandang
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Sumber: data Primer Diolah

Curahan wakiu yang banyak dalam sate hari ini, tentumya akan
mempengaruhi waktu bagi pekerja wanita yang juga merupakan ibu rumah
tangga umtuk mengurusi anak-anaknya dalam kehidupan kesehariannya.
Pekerja wanita ini biasanya uniuk mengurasi keluarga yaitu anak-anaknya
mereka hanya pagi, yaitu berkailan dengan penyiapan masakan untuk makan,
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yaitu sarapan dan untuk makan siang serta sekolah. Hal ini rata-rata menuntut
mercka untuk memulai bekerja untuk keperluan keluarga pagi-pagi sckall,
Hal ini tentunya merupakan konsekuensi yang logis, karena mercka dituntut
untuk masuk kera pada jam yang telah ditentukan Untuk urusan anak ke
sckolah menurut pckerja wanita yang telah berkeluarga, tidak mengantar
anak-ansknya sekolah. Hal ini terjadi karena anak-anak mereka sudah
sekolah di SD atav SMP dan SMA, Tempat sckolah anak-anak mereka yang
SD rata-rata berada di lingkungan yang tidsk jauh dan rumah tempat tinggal
mereka. Sedangkan yang masih mempunyai anak-anak TK scbagian ada
yang mengantarkan anaknya adalah pihak bapak tetapi ada juga ibu yang
mengantarkan sekalian mereka berangkat kerja dan juga ada yang anaknya
berangkat sendiri.

Kebiasan pekerja wanita untuk menyiapkan kebutuhan sehari-hari
untuk masakan keluargn adalah merekn akan langsung berbelanja sayur-
mayur untuk keperiuan masak besuk pagi pada penjual sayur kagetan yang
muncul i sckitar pabnk. Penjual-penjual sayur ini dan penjual barang
lainnya blasanya akan banyak dijumpai pada lokasi-lokasi pabrik. Di Malang
banyak dijumpai kondisi seperti ini. Di mana para penjual kaget ini hanya
muncul sore hari ketika para pekenja pabrik akan keluar dari pabriknya
tempat din bekerja. Schingga sering dijumpai para pekerja wanita ini sore
hari ketika pulang akan membawa sayur. Penyiapan masakan untuk di masak
pagi hari blasanya para pekerja wanita inl menyiapkannya pada sore han
sambil istirahat di rumah. Schingga besok pagi tinggal memasaknya. Hai ini
dilakukan dalam upaya mengatur waktu untuk keperluan kerjn dan rumah
tanggs,

Pada saat pekenya wanita ini telah pulang ke rumah itulah proses
pengasuhan anak kembali dilskukan scperti halnya ibu rumah tangga yang
lainnya. Dengan bekerja i industri sandang yang waktu kerjanya relatif
panjang yaitu hampir satu hari penub telah memaksa dan akhimya membuat
kebiaspan bagi pekerja wanita untuk dapat mengatur waktu dengan baik,
yaitu antara waktu untuk keluarga, lingkungan dan bekerja.

Lokasi tempat kerja para pekerja wanita ini dengan rumah tempat
tinggainya bervariasi ada yang dekat tetapi ada juga yang relatif jauh. Mercka
yang rumahnya relatif jauh biasanya mereka akan diantar olch suaminya atau
keluarganya sebagian jugs menggunakan jasa angkutan kota atau angkot.

n untuk daerah yang relatif tidak jauh mereka biasanya dengan
berjalan kaki ke tempat mercka bekerja.



Sari Frentarti dom Sugeng Harwmio, Pekeria Wanite Poda Industet Rumch Tangga  §39
Surcong Dan Kontribusims Terhodap Pendaparan Rumah Tangpe (O Kecomaion
Siekurr Mirdarg

Sistem Pengupahan dam Pendapatan Pekerja Wanita Di Industri
Sandang

Uang merupakan sarana atau alat untuk memenuhi  ataw mencapai
motif lain, untuk memenuhi kebutuhan  schari-hari. Pendapaian yang
diperoleh oleh pekerja wanita rala-rata sebagian besar akan digunakan untuk
memenuiti kebutuhan fisiologis schan-hard. Hal ini terjadi karena rata-rata
pekerja wanita ini berasal dani keluarga yang relatif tingkat ekonominya
rendah atau tidak tinggi. Hal ini selaras dengan dorongan pekerja wanita
yang bekerja untuk menambah pendapatan keluarga.

sistem pengupahan untuk industri sandang untuk buruh rata-rata
dibayarkan tiap minggu. Pendapatan yang diperoleh untuk pekerja wanita di
industri sandang cukup tinggi, dibandingkan dengan upah untuk industn
yang lainnya. Rata-rata pendapatan pekerja wanita diindustri sandang tiap
minggunys sebesar Rp 71.000 - BO.000 tiap minggu yaitu sebanyak 23
pekerja wanila atau 65.7 persen, Sedangkan antara Rp 61.000 - 70.000
perminggu scbanyak 2 orang ataw 5.7 persen dan pendapatan di atas Rp
B1.000 sehanyak © orang atau 25.7 persen. Tidak ada pekesja wanita dj
industri sandang yang pendapatannya kurang dari Rp 50.000 perminggu.
{Lihat grafik 3). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan mereka
cukup tinggi,

Grafik 3
Pendapatan Pekerja Wanita Perminggu
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Sumber: data Primer diclah
Besarnya pendapatan pekerja wanita dipengaruhi oleh lamanya
seseorang dalam bekerja. semakin lama sescorang bekerja maka cenderung
upith yang diterima akan semakin besar. Selain itu juga dipengaruhi oleh
Jjumlah pekerjaan. Semakin banyak pekerjaan, maka akan semakin tinggi
tingkat pendapatan atau upah yang akan diterima. Riasanya jika ada order
alau pesanan yang besar pada industri tersebut, maka jika pesanan sifatnya
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scgcn' memmhﬂmﬁm akan dihitung scbagai
emburan.

Dan tingkat upah yang diterima sctiap minggu ini menurut pars
pekerja wanita bahwa upsh yang mercka terima dirasskan cukup. Hal ini
dapat dipahami mengingat mereka pendapatan yang mereka peroleh hanyalah
sekedar untuk menambah pendapatan yang berasal dari suami atau keluarga.

Fasilitas makan di perusahaan bagi para pekeria wanita tiduk
memperoleh. Tetapi ada scbagian dari mereka dari  perusahaannya
memperolch uvang makan, walaupun nilsinya tidak tinggi. Schingga
senngkali para pekerja  wanita ini membawa makanan dani rumah atau
bontor. Hal ini mereka lakukan untuk menghemat pengelusran. Hal ini
biasanya dilakukan olch pekerja wanita yang telah berkeluargs stau janda.
Walaupun sebagian dari mercka yang makan di warung di sekitar pabrik
ketika siang han, Mercka yang membawa makanan ini kebanyakan adalah
mereka yang masih belum berkeluarga. Hal ini dilakukan karena banyak

Kontribusi Pendapatan Pekerja Wanita Terhadap Pendapatan Keluarga

Dilihat dari kontribusi pendupatan pekerja  wanita terhadap
pendapatan keluarga, yaitu untuk pekerja wanita yang telah berkeluarga
termyata mempunyas kontribusi yang cukup signifikan. Menunut para pekerja
wanita di industri sandang yang telah berkeluarga menyatakan bahwa
pendapatan dari istri telah memberikan sumbangan yang cukup besar untuk
membantu memenuhi kebutuhan rumsh tangganya

Besamya pendapatan keluarga dari keluarga pekerja wanita di
industri sandang 14 orang atau 56 persen menyatakan bahwa pendapatannya
antara Rp 200.000 - 225.000 perminggu, dan 4 pekerja wanita atau 16 persen
menyatakan bashwa pendapatannya antyra Rp 226 000 - 250.000 perminggu.
Sedanghan pendapatan keluarga yang i atas Rp 250.000 perminggu
sebanyak 2 keluarga atau 8 persen dan S5 atau 20 persen pekerja wanita
menyatakan bahwa pendapatannya keluarga kurang dari Rp 200,000
perminggu. (Lihat Tabel 4)
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Girafik 4
Pendapatan Keluarga Pekerja Wanita Di Indusin Sandang
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Sumber: daia pnmer diolah

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Rerdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapa

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikout:

1.

Sehagian besar pekerja wanita adalah telah berkeluarga dengan mayoritas
herusia 21 sampai dengan 40 tahun dam rata-rata  berpendidikan
menengah,

Motivasi pekerja wanila pada industi sandang mayoritas  untuk
menambah pendapatan keluarga, yang mencapai 85.7 persen. Hal ini
dipacu karena mereka memang mayoritas adalah dari pekerja wanita
yang memang swdah berkeluarga. Penghasilan wmbahan yang berasal
dari scorang istri yang bekerja tentunya merupakan faktor yang penting
yang diharapkan zkan mampu mengurangi beban keluarga di saat tingkat
harga-harga yang dirasakan semakin tinggi.

Dalam industri sandang termyata rata-rata mereka bekerja dengan wakiu
vang cukup banyak.

Sistern pengupahan dilakukan mingguan dengan sistem harian.
Pengaturan waktu untuk keluarga dan bekerja diatur sedemikian rupa
sehingea mereka tetap dapat memperhatikan anak pada wakiu pagi dan
sore setelah bekerja dengan menyiapkan kebutuhan sehari-hari.
Pendapatan pekerja wanita relatif cukup tinggi, yaitu mayoritas berkisar
antar Rp 71.000-80.000 perminggu.

Pendapatan dari pekerja wanita vang telah berkeluarga menunjukkan
bahwa pendapatan mereka mempunyai kontribusi yang cukup signifikan
terhadap peningkatan pendapatan keluarga.
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Saran
Berdasarkan temuan penelitian, maka beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut;

. Perlunaya pembinaan yang dilakukan oleh dinas terkait untuk
meningkatkan kemampuin para pekerja wanita di industri sandang,

2. Untuk penelitian yang akan datang dapat dilakukan penclitian pada
pekerja wanita pada industri menengah dan besar dengan cakupan yang
lebih luas.
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